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ABSTRAK

Abdullah Salam, Upaya Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mencegah Siswa Menjadi Perokok Di SMP Negeri 15 Yogyakarta, Skripsi.
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Kondisi
remaja yang jaman sekarang sudah merajarela dalam merokok, mereka tidak
pernah melihat dampak dari merokok itu. Untuk itu guru bimbingan dan konseling
harus waspada dan mengantisipasi untuk semua remaja di indonesia. Dan
perluadanya upaya layanan bimbingan dan konseling dalam mencegah agar
remaja atau siswa untuk tidak menjadi perokok.

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan mengenai bagaimana bentuk-
bentuk layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dalam mencegah siswa agar tidak menjadi perokok di SMP Negeri 15
Yogyakarta. Subyek dalam penelitian ini adalah satu Guru Bimbingan dan
Konseling yaitu bapak Nurbowo yang merupakan koordinator yang bertugas
menangani pencegahan siswa menjadi perokok dan enam siswa yang merupakan
perwakilan tiga siswa dari kelas VII A B dan C dan tiga siswa kelas VIII A B dan
C. Objek penelitian adalah upaya layanan bimbingan dan konseling dalam
mencegah siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Adapun
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk upaya layanan
bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa menjadi perokok di SMP Negeri
15 Yogyakarta secara keseluruhan sudah berjalan cukup baik, hal tersebut bias
dilihat dari terpenuhinya upaya pencegahan yang meliputi: layananin formasi,
layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling individu..

Kata Kunci :Upaya layanan Bimbingan danKonseling, Pencegahan Rokok.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan penelitian
yang berjudul “Upaya Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mencegah
Siswa Menjadi Perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta”, maka penulis
memandang perlu menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul
tersebut, yakni sebagai berikut:
1. Upaya LayananBimbingandan Konseling
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar, (untukmencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar).! Layanan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah cara melayani atau suatu cara yang
disepakati seseorang dalam melayani orang lain.?Maka layanan berarti
bantuan untuk menyiapkan atau mengurus apa-apa Yyang diperlukan
seseorang.
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang

berkesinambungan.® Sedangkan konseling adalah suatu proses dimana klien

! J.S Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994),
him. 995.

2 Peter Salim dan yeni salim, Kamus Besar bahasa indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern Inggris Pers, 1991), him.8

% Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), hIm.6.



belajar bagaimana membuat keputusan dan memformulasikan cara baru
untuk bertingkah laku, merasa dan berfikir.*

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud upaya
layanan bimbingan dan konseling di sini adalah suatu usahaproses yang
berkesinambungan kepada individu ataupun kelompok belajar bagaimana
membuat keputusan dan memformulasikan untuk mencapai kesejahteraan
hidupnya, serta mampu untuk selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
SWT.

2. Mencegah siswa menjadi perokok

Mencegah adalah menghindari timbulnya atau meningkatnya kondisi
bermasalah pada diri klien.’Siswa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai
obyek didik disuatu lembaga pendidikan.®Menjadi perokok adalah orang
yang suka merokok.’

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud mencegah
siswa menjadi perokok disini adalah menghindari timbulnya siswa agar

tidak menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta.

* Jeanatte Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 2008), him. 3.

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2008) him. 204.

® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Rajawali, 1992) him. 11.

" Meity Takdir Qodratilah, Kamus Bahasa indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2011) him. 458.



3. SMPNegeri 15 Yogyakarta

Sekolah Menengah Pertama Negeri 15 Yogyakarta adalah sebuah
lembaga pendidikan formal yang terletak di JL.Tegal Lempuyangan No. 61
Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud secara
keseluruhan dengan judul “Upaya Layanan Bimbingan dan Konseling
dalam Mencegah Siswa Menjadi Perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta”
adalah usahapelaksanaan program pemberian layanan yang diberikan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa agar tidak menjadi
perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Dalam dunia kesehatan mental “pencegahan” didenifisikan sebagai
upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang
dapat menimbulkan kesulitan atau kerugian itu benar-benar terjadi (Horner &
McElhaney, 1993). Dalam definisi itu perhatian terhadap lingkungan mendapat
pemahaman utama. Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh positif
terhadap individu. Oleh karena itu, lingkungan yang kira-kira akan
memberikan dampak negatif kepada individu yang berada dalam lingkungan
itu harus diubah sehingga dampak negatif yang sudah dapat diperkirakan itu

tidak menjadi kenyataan.®
Menurut data SUSENAS 2001, sebanyak 31, 5% penduduk Indonesia

umur 15 tahun ke atas adalah perokok.60% perokok menjadi kecanduan pada

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2008) him: 203



rokok sebelum mereka berusia 14 tahun. Jumlah perokok remaja di indonesia
tertinggi di dunia, sekitar 13,2% remaja dari total populasi laki-laki perokok
(sibarani, 2008). Setiap hari, lebih dari 3000 remaja Amerikamulai merokok.
Saat menjadi dewasa sekitar 750 diantara 3000 orang akan meninggal karena
penyakit yang terkait dengan rokok.’

Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang,
yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai
kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih
kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang diri dan lingkungan, juga
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.Di samping ini, proses
perkembangan individu tidak selalu berlangsung secara mulus tanpa adanya
suatu masalah atau problem.

Dapat diketahui banyak sekali remaja yang telah merokok, oleh sebab
itu, pendidikan di sekolah juga sangat penting pencegahan remaja menjadi
perokok. Layanan bimbingan dan konseling sangatlah penting diperlukan oleh
setiap lembaga pendidikan, terutama di SMP/MTS. Karena masa SMP/MTS
merupakan tahap peralihan dari anak-anak menuju remaja.Tentu dimasa-masa
ini banyak sekali masalah-masalah yang dihadapi, terutama terkait dengan para
remaja yang sudah banyak terpengaruh tentang rokok.

Terkait dengan masalah ini lembaga pendidikan juga wajib ikut
berperan dalam memberikan pelayanan secara ekstra, Untuk itu guru

merupakan sebuah profesi yang membutuhkan dedikasi tinggi dalam masalah

’ Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Hidup Sehat Tanpa Rokok, (Yogyakarta:
2014) him. 5.



ini.Setiap ucapan, sikap, tindakan serta perilaku guru senantiasa menjadi
teladan atau bagi peserta didik.Tugas guru sebagai pembimbing lebih
difokuskan pada satu guru khusus yaitu guru Bimbingan dan Konseling (BK)
atau guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP).

Tugas utama guru bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan
kepada peserta didik, berkenaan dengan pengembangan kondisi kehidupan
efektif sehari-hari dan penanganan kondisi kehidupan efektif sehari-hari yang
terganggu, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri
dan berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan kehidupan
pribadi, sosial, belajar, perencanaan karir melalui berbagai jenis layanan.*®

Sesungguhnya guru bimbingan dan konseling harus bisa mengupayakan
pencegahan terhadap siswanya untuk tidak merokok.Karna masa sekarang,
perilaku merokok merupakan perilaku yang umum dijumpai.Perokok berasal
dari berbagai kelas sosial, status, serta kelompok umur yang berbeda.Hal ini
terjadi karena rokok dapat dengan mudah didapatkan.

Kondisi remaja yang jaman sekarang sudah meraja rela dalam merokok,
mereka tidak pernah melihat dampak dari merokok itu. Untuk itu guru
bimbingan dan konseling harus waspada dan mengantisipasi untuk semua
remaja di indonesia. Dan perlu adanya upaya layanan bimbingan dan konseling
dalam mencegah agar remaja dan siswa untuk tidak menjadi perokok.

SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah sekolah yang terletak di JL. Tegal

Lempuyangan No. 61 Yogyakarta, dan SMP Negeri 15 Yogyakarta merupakan

10 Zaenudin, Pelayanan Konseling dalam KTSP, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bimbingan Konseling, 2009), him 7.



salah satu lembaga sekolah yang sudah sangat maju. Kenapa dikatakan maju,
karena dari segi SDM guru sudah sangat memadai, pelaksanaan kurikulum
berjalan dengan baik dan fasilitas bangunan juga lengkap.SMP Negeri 15
Yogyakarta memiliki serangkaian program yang dalam hal ini berbagai
layanan BK yang diberikan guru bimbingan dan konseling dalam mencegah
siswa menjadi perokok.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berkaitan pada layanan yang diberikan oleh guru BK SMP Negeri 15
Yogyakarta dalam mencegah siswa menjadi perokok. Hal ini tak lepas dari
banyaknya para remaja jaman sekarang yang sudah menjadi perokok.Penulis
merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam bagaimana bentuk-bentuk
layanan  bimbingan dan konseling yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dalam mencegah siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15
Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut,
maka masalah penelitiannya adalah:

Bagaimana bentuk-bentuk layanan bimbingan dan konseling yang
dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa agar tidak

menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bentuk-bentuk upaya guru bimbingan dan konseling dalam mencegah
siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritik, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
memperkaya wacana tentang pengetahuan dalam ilmu Bimbingan dan
Konseling Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

b. Secara praktis, bagi SMP Negeri 15 Yogyakarta diharapkan penelitian ini
dapat memberikan manfaatdalam upaya pencegahan siswa menjadi
perokok.

E. Kajian Pustaka
Dalam melakukan penelitian yang penulis laksanakan diperlukan
referensi yang di antaranya kajian pustaka. Hal ini penulis lakukan sebagai
bentuk pengkayaan akan referensi yang penulis gunakan sebagai dasar atau
penguat untuk penelitianini. Sebagai literatur dalam penelitian terkait dengan
penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi yang dilakukan Habib An Nanjjar yang berjudul “Upaya Guru
Bimbingandan Konseling Dalam Mengatasi Siswa Yang Melanggar Tata
tertib Sekolah di MAN LAB. UIN Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini adalah tentang suatu pelanggaran

kedisiplinan siswa, yaitu Upaya Guru bimbingan dan konseling dalam



mengatasi kedisiplinan siswa bahwa siswa mengalami perubahan dan tidak
terlambat sekolah serta tidak membolos, siswa mendapatkan bimbingan dari
guru BK yaitu konseling dan individu dalam kelompok.™
Sedangkan perbedaan skripsi tersebut dengan yang penulis lakukan

yaitu terletak pada apa yang diteliti, dalam skripsi di atas mengkaji tentang
upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kedisiplinan siswa.
Sedangkan yang penulis lakukan guna mengetahui bentuk-bentuk layanan
bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa menjadi perokok

2. Skripsi yang dilakukan Hanik Marfuatin yang berjudul “Upaya Bimbingan
dan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTS
Sumberagung Jetis Bantul Yogyakarta”.

Hasil dari penelitian ini adalah bimbingan yang dilakukan untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu dengan bimbingan secara periodik
dan terus menerus serta secara kelompok.*?

Perbedaan skripsi tersebut dengan yang peneliti lakukan yaitu
terletak pada apa yang diteliti, dalam skripsi di atas penulis meneliti
berbagai upaya BK dalam meningkatkan kedisiplinan secara keseluruhan.
Sedangkan yang penulis lakukan guna mengetahui bentuk-bentuk layanan

bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa menjadi perokok.

1 Habib An Najjar, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Siswa Yang
Melanggar Tata Tertib Sekolah di MAN LAB. UIN Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

2Hanik Marfuatin, “Upaya Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa di MTSN Sumberagung Jetis Bantul Yogyakarta ”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).



3. Skripsi yang dilakukan Wahyuningsih yang berjudul “Peran Bimbingan dan
Konseling Dalam Membina Perilaku Kedisiplinan Siswa di SMP
Muhammadiyah 8 Yogyakarta”.

Hasil dari penelitian ini adalah berbagai peran guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, antara lain dengan
mengawasi siswa saat berada di kelas maupun di luar kelas, menangani
pelanggaran siswa, melakukan pendampingan-pendampingan, konferensi
kasus dan home visit."

Perbedaan skripsi tersebut dengan yang peneliti lakukan yaitu
terletak pada apa yang diteliti, dalam skripsi di atas penulis meneliti peran
guru BK dalam membina perilaku kedisiplinan secara umum. Sedangkan
yang peneliti tulis lebih menekankan pada layanan Bimbingan dan
Konseling guna mencegah siswa menjadi perokok.

4. Skripsi Yang dilakukan Candra Ratnasari yang berjudul “Layanan
Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Siswa (Studi
Penerapan Bimbingan dan Konseling di MAN Yogyakarta I1)”.**

Hasil dari penelitian ini adalah tiga tahap layanan bimbingan dan

konseling dalam membentuk karakter siswa.Adapun tahap tersebut

mencakup tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

B3 Wahyuningsih, “Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Membina Perilaku
Kedisiplinan Siswa di SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).

!4 Candra Ratnasari, “Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter
Siswa (Studi Penerapan Bimbingan dan Konseling di MAN Yogyakarta I1)”, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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Sedangkan perbedaan skripsi tersebut dengan yang penulis lakukan
yaitu terletak pada apa yang diteliti, dalam skripsi di atas mengkaji
penerapan bimbingan dan konseling dalam membentuk karakter siswa
untuk tercapainya karakter setiap siswa. Skripsi yang penulis lakukan guna
mengetahui layanan bimbingan dan konseling yang digunakan dalam
mencegah siswa menjadi perokok.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, secara spesifik
belum ada penelitian layanan bimbingan dan konseling mencegah siswa
menjadi perokok.Oleh karena itu, peneliti berkeyakinan bahwa skripsi yang
berjudul Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mencegah Siswa
menjadi Perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta, ini berbeda dengan
penelitian yang lainnya.

F. Kerangka Teori
Perlunya pembahasan mendalam pada penelitian didukung dengan
adanya teori, yaitu sebagai dasar dalam pelaksanaan upaya guru bimbingan dan
konseling dalam mencegah siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15
Yogyakarta, di antaranya:
1. Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata

Guidance berasal dari kata kerja to guide yang mempunyai arti

menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu.Sesuai dengan
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istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan
atau tuntunan.™

Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomer 29/90,
“Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa
depan.”16

Menurut Smith dalam Prayitno dan Erman Amti memberikan
pengertian bahwa bimbingan sebagai suatu bentuk proses layanan yang
diberikan kepada individu dengan tujuan untuk membantu mereka
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam membuat
pilihan, rencana-rencana dan interpretasi yang diperlukan untuk
menyesuaikan diri dengan baik.!’

Kemudian kata konseling diadopsi dari bahasa inggris Counseling
yang artinya dikaitkan dengan kata counsel dan memiliki beberapa arti,
yaitu nasehat (to obtain counsel), anjuran (to give counsel) dan pembicaraan
(to take counsel). Berdasarkan arti kata di atas, konseling secara etimologis

berarti pemberian nasehat, anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar

pikiran.'®

1> A Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 3.

1% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 36.

Yprayitno, E.A, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),
him. 96.

'8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007). hlm. 21-22.
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Moh. Surya mengungkapkan bahwa konseling merupakan upaya
bantuan yang diberikan kepada konseli supaya dia memperoleh konsep diri
dan kepercayaan diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dalam
memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang. *°

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa bimbingan
konseling merupakan suatu bantuan ataupun pertolongan yang diberikan
kepada individu oleh seseorang yang telah ahli dalam bidangnya baik secara
langsung maupun tidak langsung secara berkelanjutan yang bertujuan agar
individu tersebut dapat menyesuaikan diri.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untu membantu
individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangan dan predisposisi yang memilikinya, serta sesuai dengan
tuntutan positif lingkungannya.Sedangkan tujuan khusus bimbingan dan
konseling merupakan penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkan
secara langsung dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang
bersangkutan, yang sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu.”
c. Empat Bidang Pelayanan Bimbingan dan Konseling
1) Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan yang diberikan

kepada siswa untuk menemukan dan mengembangkan diri pribadinya

9 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah. him. 38.

% prayitno dan Erman Amti, Dasar- Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2008), him. 114
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sehingga menjadi pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu
mengoptimalkan  potensi  yang  dimiliki.**Adanya  pelayanan
bimbingan pribadi bertujuan untuk mengembangkan aspek
kepribadian siswa yang menyangkut dengan Tuhan dan dirinya
sendiri, selain itu untuk membantu individu dalam memecahkan
masalah-masalah yang bersifat pribadi.

2) Bimbingan Sosial

Bimbingan sosial merupakan layanan bimbingan yang
diberikan kepada siswa untuk mengenal lingkungannya sehingga
mampu bersosialisasi dengan baik dan menjadi pribadi yang
bertanggung jawab.?? Adanya pelayanan bimbingan sosial bertujuan
untuk membantu siswa dalam berinteraksi secara baik dengan orang
lain atau lingkungan disekitarnya.

3) Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar merupakan layanan bimbingan yang
diberikan kepada siswa untuk dapat membentuk kebiasaan yang baik,
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan.?® Tujuan dari adanya pelayanan

bimbingan  belajar untuk membantu siswa menyelesaikan

*'Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press
Yogyakarta, 2003), him. 39.

2Ibid, him.41.

2Ibid, him.41-42.
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permasalahan belajar mereka, selain itu membantu siswa dalam
mencapai perkembangan yang optimal dalam proses belajar.
Bimbingan Karier

Bimbingan karier adalah layanan bimbingan yang diberikan
kepada siswa untuk dapat merencanakan dan mengembangkan masa
depannya, berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia karier.?*
Pelayanan bimbingan belajar bertujuan untuk membantu siswa dalam
memperoleh informasi tentang perguruan tinggi ataupun pekerjaan,
selain itu untuk membantu siswa agar mampu menyesuaikan diri

dengan karier yang akan dipilihnya

d. Jenis Layanan dan Kegiatan Bimbingan dan Konseling

1)

2)

Layanan Orientasi

Merupakan layanan terhadap siswa baik di sekolah atau
madrasah yang berkenaan dengan tatapan ke depan dan tentang
sesuatu yang baru?® Layanan ini juga  dilakukan untuk
memperkenalkan siswa baru dan atau seseorang terhadap lingkungan

yang baru dimasukinya.

Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan usaha-usaha untuk

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang

**Ibid, him.42-43.

Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,him. 137.
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lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak
muda.?®Selain itu layanan informasi juga bermaksud memberikan
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau
kegiatan untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang
dikehendaki.
3) Layanan Penempatan dan Penyaluran
Merupakan usaha-usaha membantu siswa merencanakan
masa depannya selama masih di sekolah dan madrasah dan sesudah
tamat, memilih program studi lanjutan sebagai persiapan untuk kelak
memangku jabatan tertentu.?’
4) Layanan Pembelajaran
Merupakan suatu layanan yang diberikan kepada siswa agar
siswa mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik.
Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membawa siswa
aktif dalam suasana belajar yang penuh makna, merangsang siswa

untuk menggali, menemukan dan menguasai materi pelajaran.?®

2pid, him. 142.
| bid. him. 148.

**Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 53
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Layanan Konseling Perorangan

Bermakna layanan konseling yang diselenggarakan oleh
seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi klien.?
Layanan Bimbingan Kelompok

Merupakan layanan yang diberikan kepada sekelompok
siswa baik ada masalah atau tidak ada masalah, jumlah anggota
kelompok berkisar antara 10 sampai 30 orang.*
Layanan Konseling Kelompok

Merupakan konseling yang diselenggarakan dalam
kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi
dalam kelompok itu.*'Dalam konseling kelompok ini, guru
bimbingan dan konseling hanya sebagai fasilitator yang
memfasilitasi siswa.Sehingga siswa tetap menjadi pusat dan berperan
aktif menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
Layanan Konsultasi

Merupakan layanan konseling yang dilaksanakan oleh
konselor  (pembimbing) terhadap  seorang client  yang

memungkinkannya memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara

#Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah.him. 157-158.

**Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 66.

'Dewa Ketut Sukardi & Nila Kusmawati,Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008) hlm. 79.
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yang perlu dilaksanakannya dalam menangani kondisi atau
permasalahan pihak ketiga.*
e. Fungsi Bimbingan dan Konseling
1) Fungsi Pencegahan (preventive)

Fungsi pencegahan yang dimaksud untuk mencegah
timbulnya masalah pada diri siswa sehingga mereka terhindar dari
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya.
Melalui fungsi ini guru bimbingan dan konseling berusaha
meminimalisir atau mencegah timbulnya masalah yang dihadapi
siswa.

2) Fungsi Pemahaman

Melalui fungsi pemahaman, pelayanan bimbingan dan
konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman
tentang diri klien atau siswa dalam permasalahannya dan juga
lingkungannya oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang
membantunya (pembimbing).*

3) Fungsi Pengentasan

Fungsi pengentasan yaitu fungsi bimbingan dan konseling

yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai

permasalahan yang dialami oleh peserta didik.**

%2Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. him. 178.

*Ibid, him. 36-38.

*Dewa Ketut Sukardi & Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), him. 8.
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Fungsi Pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu
yang baik (positif) yang ada pada diri individu (siswa), baik hal itu
merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang
telah dicapai selama ini.
Fungsi Penyaluran

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling
berupaya mengenali masing-masing siswa secara perorangan,
selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan kearah kegiatan atau
program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang
optimal.
Fungsi Penyesuaian

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu  terciptanya penyesuaian antara siswa dengan
lingkungannya.Selain itu melalui fungsi ini pelayanan bimbingan
dan konseling membantu siswa memperoleh penyesuaian diri secara
baik dengan lingkungannya.
Fungsi Pengembangan

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
diberikan kepada para siswa untuk membantu para siswa dalam

mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih terarah.
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Fungsi Perbaikan

Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling
diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi siswa.Bantuan yang diberikan tergantung kepada masalah
yang dihadapi siswa.
Fungsi Advokasi

Layanan bimbingan dan konseling melalui fungsi ini adalah
membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak dan atau

kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.®

f. Asas Bimbingan dan Konseling

1)

2)

Asas Kerahasiaan

Ada kalanya pelayanan bimbingan dan konseling berkenaan
dengan individu atau siswa yang bermasalah.Masalah biasanya
merupakan suatu yang harus dirahasiakan. Dalam konseling asas ini
merupakan asas kunci, apabila asas ini dipegang teguh tentunya
konselor akan mendapat kepercayaan dari klien.
Asas kesukarelaan

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar
kesukarelaan baik dari pihak pembimbing (konselor) maupun dari
pihak Klien (siswa). Klien (siswa) diharapkan secara sukarela, tanpa
terpaksa dan tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa

menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta mengungkapkan

**Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, him. 43-47.
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semua fakta, data dan segala sesuatu yang berkenaan dengan
masalah yang dihadapinya kepada konselor.Sebaliknya konselor atau
pembimbing dalam.
Asas Keterbukaan

Bimbingan dan Konseling yang efisien hanya berlangsung
dalam suasana keterbukaan, baik yang dibimbing maupun si
pembimbing atau konselor bersikap terbuka.Keterbukaan ini bukan
hanya sekedar berarti bersedia menerima saran-saran dari luar tetapi,
dalam hal ini masing-masing yang bersangkutan bersedia
membukakan diri untuk konseling.
Asas Kekinian

Pelayanan bimbingan dan konseling harus berorientasi
kepada masalah yang sedang dirasakan klien (siswa) saat ini. Artinya
masalah-masalah yang ditanggulangi dalam proses bimbingan dan
konseling adalah masalah-masalah yang sedang dirasakan oleh
siswa, bukan masalah yang sudah lampau dan juga bukan masalah
yang mungkin akan dialami di masa yang akan datang.
Asas Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan
bimbingan dan konseling. Siswa yang telah dibimbing hendaklah
bisa mandiri tidak tergantung kepada orang lain dan kepada

konselor.
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Asas Kegiatan

Pelayanan bimbingan dan konseling tidak akan memberikan
hasil yang berarti apabila klien (siswa) tidak melakukan sendiri
kegiatan untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Hasil
usaha yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling tidak akan
tercapai dengan sendirinya, melainkan harus dicapai dengan kerja
giat dari klien (siswa) sendiri.**Dalam asas ini guru pembimbing atau
konselor harus dapat membangkitkan semangat Klien (siswa)
sehingga mereka dapat melaksanakan segala kegiatan yang
diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapi.
Asas Kedinamisan

Usaha bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya
perubahan pada individu (siswa) yang dibimbing, yaitu perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. perubahan yang terjadi tidak
sekedar mengulang-ulang hal-hal yang lama yang bersifat monoton,
melainkan perubahan yang selalu menuju ke suatu pembaruan atau
sesuatu yang lebih maju dan dinamis sesuai dengan arah
perkembangan klien yang dikehendaki.
Asas Keterpaduan

Individu memiliki berbagai aspek kepribadian yang apabila

keadaannya tidak seimbang, tidak serasi, dan tidak terpadu, justru

*1bid., him. 83.
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akan menimbulkan masalah. Oleh sebab itu, usaha bimbingan dan
konseling hendaklah memadukan berbagai aspek kepribadian klien.
Selain keterpaduan pada diri klien, juga harus terpadu dalam isi dan
proses layanan yang diberikan. Tidak boleh aspek layanan yang satu
tidak serasi apabila bertentangan dengan aspek layanan yang lainnya.
Asas Kenormatifan

Usaha bimbingan dan konseling (proses bimbingan dan
konseling) tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku, baik norma agama, adat, hukum atau negara, norma ilmu,
maupun norma kebiasaan sehari-hari. seluruh isi dan proses
konseling harus sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Demikian
pula prosedur, teknik dan peralatan (instrumen) yang dipakai tidak

menyimpang dari norma-norma yang berlaku.

10) Asas Keahlian

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan
profesional yang diselenggarakan oleh tenaga ahli yang khusus
dididik untuk pekerjaan tersebut. Dengan perkataan lain, pelayanan
bimbingan dan konseling harus dilakukan oleh orang yang memiliki
keahlian (memiliki pengetahuan dan keterampilan) tentang
bimbingan dan konseling. Asas keahlian juga mengaju kepada
kualifikasi konselor seperti pendidikan dan pengalaman.Selain itu,
seorang konselor juga harus mengetahui dan memahami secara baik

teori-teori dan praktik bimbingan dan konseling.
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11) Asas Alih Tangan
Konselor (pembimbing) sebagai manusia, di atas
kelebihannya tetap memiliki keterbatasan kemampuan.Tidak semua
masalah yang dihadapi klien berada dalam kemampuan konselor
(pembimbing) untuk memecahkannya. Apabila konselor telah
mengerahkan segenap tenaga dan segenap kemampuannya untuk
memecahkan masalah klien, tetapi belum berhasil, maka konselor
yang bersangkutan harus memindahkan tanggung jawab pemberian
bimbingan dan konseling kepada pembimbing atau konselor lain atau
kepada orang lain yang lebih mengetahui. Asas ini juga bermakna
bahwa konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan
konseling tidak boleh melebihi batas kewenangannya.
12) Asas Tut Wuri Handayani
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta
dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing (konselor)
dengan yang dibimbing (siswa).Asas ini menuntut agar pelayanan
bimbingan dan konseling tidak hanya dirasakan adanya pada waktu
siswa mengalami masalah.Bimbingan dan konseling hendaknya
dirasakan adanya dan manfaatnya sebelum dan sesudah siswa

menjalani layanan bimbingan dan konseling secara langsung.®’

Ibid., him. 77-86.
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g. Kegiatan Pendukung Bimbingan dan konseling

1) Instrumentasi Bimbingan

2)

3)

4)

Instrumentasi bimbingan adalah pengadaan segala jenis
instrumen baik berupa tes maupun non tes guna menjaring data dan
mencatat segala keterangan siswa dalam proses pelaksanaan
bimbingan.

Himpunan Data

Himpunan data merupakan kegiatan mengumpulkan,
menyeleksi, menata dan menyimpan data serta keterangan siswa.
Teknik pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan dua cara,
yaitu dengan teknik tes dan teknik non tes.

Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah merupakan kegiatan pembimbinng atau
konselor mengunjungi tempat tinggal orang tua atau wali siswa.**Hal
ini dilakukan karena permasalahan siswa seringkali memerlukan
pemahaman yang lebih jauh tentang siswa, seperti keadaan
lingkungan siswa tinggal.oleh sebab itu perlu dilakukan kunjungan
rumah untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya.

Konferensi Kasus
Konferensi kasus diselenggarakan untuk membicarakan kasus

yang dialami siswa.Kasus tersebut biasanya melibatkan banyak

**Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 76.
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pihak, sehingga penyelesaiannya juga memerlukan Kketerlibatan

beberapa pihak.

5) Alih Tangan Kasus

Alih tangan kasus adalah kegiatan pembimbing melimpahkan
penanganan suatu kasus dari seorang konselor kepada pihak lain
yang dianggap memiliki kemampuan dan kewenangan yang relevan

dengan permasalahan yang dihadapi siswa.*

h. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling di Sekolah meliputi:

1)

2)

3)

Konselor harus memulai kariernya sejak awal dengan program kerja
yang jelas, dan memiliki kesiapan yang tinggi untuk melaksanakan
program tersebut. Konselor juga memberikan kesempatan kepada
seluruh personal sekolah dan siswa untuk mengetahui program-
program yang hendak dijalankan itu.

Konselor harus selalu mempertahankan sikap professional tanpa
mengganggu keharmonisan hubungan antara konselor dengan
personal sekolah lainnya dan siswa. Dalam hal ini, konselor harus
menonjolkan keprofesionalannya, tetapi tetap menghindari sikap
elitis atau kesombongan dan keangkuhan professional.

Konselor bertanggung jawab untuk memahami peranannya sebagai
konselor professional dan menerjemahkan peranannya itu ke dalam
kegiatan nyata. Konselor harus pula mampu dengan sebaik-baiknya

menjelaskan kepada orang-orang dengan siapa ia akan bekerja sama

*Ibid, him. 75-77.
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tentang tujuan yang hendak dicapai oleh konselor serta tanggung
jawab yang terpikul di pundak konselor.

4) Konselor bertanggung jawab kepada semua siswa, baik siswa-siswa
yang gagal, yang menimbulkan gangguan, yang berkemungkinan
putus sekolah, yang mengalami permasalahan emosional, yang
mengalami kesulitan belajar, maupun siswa siswi yang memiliki
bakat istimewa, yang berpotensi rata-rata, yang pemalu dan menarik
diri dari khalayak ramai, serta yang bersikap menarik perhatian atau
mengambil muka guru, konselor dan personal sekolah lainnya.

5) Konselor harus memahami dan mengembangkan kompetensi untuk
membantu siswa-siswa yang mengalami masalah dengan kadar yang
cukup parah dan siswa-siswa yang menderita gangguan emosional,
khususnya melalui penerapan program-program kelompok, kegiatan
pengajaran di sekolah dan kegiatan di luar sekolah, serta bentuk-
bentuk kegiatan lainnya.

6) Konselor harus mampu bekerjasama secara efektif dengan kepala
sekolah, memberikan perhatian dan peka terhadap kebutuhan,
harapan, dan kecemasan-kecemasannya. Konselor memiliki
kesempatan yang baik untuk menegakkan citra bimbingan dan
konseling professional apabila ia memiliki hubungan yang salng

menghargai dan saling memperhatikan dengan kepala sekolah.*’

“Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2008) him:223-224
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i.  Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling dalam proses konseling meliputi:

1)

2)

Konselor atau pembimbing atau orang yang memberikan layanan
bantuan dalam proses konseling. Dalam proses penyelesaian suatu
masalah, konselor yang bukan orang biasa melainkan orang yang
professional dalam menangani suatu masalah. Adapun karakteristik
kepribadian konselor adalah: beriman, bertagwa, menyenangi
manusia, komunikator yang terampil, memiliki ilmu dan wawasan
tentang manusia, fleksibel, tenang, sabar, menguasai keterampilan
teknik, memahami etika profesi, empati, jujur, menghargai,
memahami, menerima, hangat, fasilitator, mitivator, konsisten dan
bertanggung jawab.*

Media, kata media dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti
(saran) komunikasi seperti koran, majalah, radio, film, televise.
Sedangkan menurut Bahasa latin yang berarti perantara yaitu segala
sesuatu yang dipergunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Media
konseling yang dimaksud di sini yaitu segala sesuatu baik itu
berwujud benda, orang, tempat, dan kondisi yang dapat dijadikan

sebagai alat guna membantu jalannya proses bimbingan.*?

* Sofyan Willis, Konseling Individu Teori dan Praktek, (Bandung: ALFABETA, 2004),

him. 67-87.

2 Asmini Syukri, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al. lhlas, 1993), him.

168.
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2. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah seorang
koordinator bimbingan dan penyuluhan, yang memiliki kedudukan
sebagai tenaga bimbingan ahli yang diserahi tugas menyusun program
bimbingan, serta mengkoordinasi seluruh kegiatan bimbingan.*?

Selain pengertian di atas, guru bimbingan dan konseling juga
dapat diartikan sebagai seorang tenaga profesional yang memperoleh
pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh
waktunya pada layanan bimbingan (full- guidance counselor). Tenaga
ini memberikan layanan-layanan bimbingan kepada para siswa dan
menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua.Komponen bimbingan
yang mendapat perhatian utama adalah konseling dan konsultasi.**

Adapun tugas dari Guru Bimbingan dan Konseling adalah sebagai
berikut;

1) Memahami konsep-konsep bimbingan konseling, serta ilmu bantu
lainnya.

2) Memahami karakteristik pribadi siswa khususnya tugas-tugas
perkembangan siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi.

3) Mensosialisasikan (memasyarakatkan) program layanan bimbingan

dan konseling.

* W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Gramedia Mediasarana, 1997), him. 180.

*“1bid, him. 184.
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4) Merumuskan program layanan bimbingan dan konseling

5) Melaksanakan program layanan bimbingan, yaitu layanan dasar
bimbingan, layanan responsive, layanan perencanaan, dan layanan
dukungan system. Dalam hal ini, guru pembimbing dituntut memiliki
pemahaman dan keterampilan dalam melaksanakan layanan-layanan:
orientasi, informasi, bimbingan kelompok, konseling individu maupun
kelompok, dan pembelajaran.

6) Mengevaluasi program hasil (perubahan sikap dam perilaku siswa,
baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar maupun karier).

7) Menindaklanjuti (follow up) hasil evaluasi. Kegiatan tindak lanjut ini
mungkin bisa berbentuk: usaha perbaika atau penyempurnaan
program, peningkatan kualitas layanan, pemahaman fasilitas, dan
penyampaian informasi hasil evaluasi kepada pihak terkait disekolah.

8) Menjadi konsultan bagi guru dan orang tua siswa. Sebagai konsultan
dia berperan untuk menolong mereka, melalui pemberian informasi,
konsultasi, atau dialog tentang hal siswa.

9) Bekerjasama dengan pihak-pihak lain yang terkait.

10) Mengadministrasi program, layanan bimbingan.

11) Mengaplikasikan pribadi secara matang, baik menyangkut aspek

emosional, sosial, maupun moral spiritual.

12) Memiliki  kemauan dan  kemampuan untuk  senantiasa

mengembangkan model layanan bimbingan, seiring dengan
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kebutuhan dan masalah siswa, serta pengembangan masyarakat
(sosial-budaya dan masalah industri).
13) Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatannya kepada kepala
sekolah.*
3. Mencegah Siswa Menjadi Perokok
a. Siswa
1) Pengertian Siswa
Siswa dalam penelitian ini mengacu pada pengertian peserta
didik pada satuan pendidikan dasar jalur pendidikan.Dari definisi itu
terdapat dua istilah yang perlu dijernihkan, yakni peserta didik dan
pendidikan dasar. Pasal 1 ayat (4) UUSPN/2003 menjelaskan peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.*®Pendidikan dasar adalah

jenjang pendidikan menengah (UU SPN/2003 pasal 17 ayat [1]).*

Secara kongkrit penelitian ini yang dimaksud dengan siswa

adalah peserta didik yang belajar di SMP Negeri 15 Yogyakarta.

* gSyamsul Yusuf dan Suntuka Nurikson, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: Rosdakarya, 2005). Hal. 37

* UU Sistem Pendidikan Nomer 20 Tahun 2003, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
him. 4

“Ibid.,him. 14
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2) Kewajiban Siswa

Siswa memiliki kewajiban yang harus dipenuhi disamping hak
yang bisa dituntut bila tidak sesuai dengan peraturan yang telah
digariskan.

Pasal 12 ayat (2) UUSPN/2003 menjelaskan kewajiban siswa
dalam proses pendidikan. Adapun rumusan selengkapnya sebagai
berikut:Setiap peserta didik beerkewajiban:

a) Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan.

b) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi
peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai
dengan peraturan perundang-udangan yang berlaku. *®

Berdasarkan ketentuan di atas, dapat diketahui bahwa setiap
siswa harus melaksanakan kewajiban yang telah digariskan oleh
peraturan perundang-undangan.Di samping kewajiban yang tertuang
dalam undang-undang tersebut, masing-masing sekolah atau lembaga
pendidikan pada umumnyajuga memiliki peraturan khusus yang hanya

berlaku di sekolah itu.

“1bid, him. 13
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b. Rokok

1) Pengertian Rokok

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70
hingga 120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter
sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah.
Rokok dibakar pada salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar
asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung lain. Rokok biasanya
dijual dalam bungkusan berbentuk kotak atau kemasan kertas yang
dapat dimasukkan dengan mudah ke dalam kantong.*

Rokok juga disebut sebuah rajangan halus daun tembakau
yang dibalut dengan kertas tipis yang dilekatkan dengan
perekat.*’Rokok biasanya dijual dalam bungkusan berbentuk kotak
atau kemasan kertas yang dapat dimasukkan dengan mudah ke dalam
kantong. Dalam bungkus rokok tersebut biasanya disertai dengan
pesan kesehatan yang memperingatkan perokok akan bahaya
kesehatan yang dapat ditimbulkan dari merokok, misalnya kanker
paru-paru atau serangan jantung.

2)Hukum Rokok

Persoalan tentang bagaimana hukum rokok hingga detik ini

masih terdapat pro dan kontra dalam menyikapinya.Untuk

memberikan hukum memang sangat dilematis. Di satu sisi ia

* Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Hidup Sehat Tanpa Rokok (Yogyakarta, 2014)
him. 4.

%0 Hassan Shadily, Ensiklopedi Umum (Yogyakarta: Yayasan Kanisius. 1978) hlm. 1205.
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diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan bagi pemerintah

karena cukai rokok diakui mempunyai peranan penting dalam

penerimaan negara. Namun disisi lainnya dikampanyekan untuk
menghindari rokok karena kesehatan.

Para ulama berbeda pendapat dalam memandang hukum
rokok, masing-masing dari mereka punya dalil dan argumen untuk
melemahkan satu dengan yang lainnya.

Contoh hukum rokok menurut Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama (NU) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI), di antaranya
sebagai berikut:

a) Muhammadiyah berpendapat bahwa rokok adalah haram, tak
berarti keharamannya sama dengan meminum khomar, berzina,
mencuri atau yang lainnya. Sebab status keharaman dalam islam
sendiri ini bertingkat-tingkat, ada yang berat ada yang ringan,
masing-masing memiliki derajat sendiri-sendiri.

Selain itu muhammadiyah beranggapan bahwa merokok
tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri bahkan orang sekitar,
sehingga dapat menimbulkan kemudharatan bagi diri sendiri dan
orang lain. Hal seperti ini kemungkinan dapat terjadi khususnya
dalam membahas dan menetapkan hukum merokok.”* Seperti apa

yang tertulis dalam al-quran:

'Keputusan yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah No. 6/SM/MTT/2010 tentang hukum rokok yang dilakukan di Yogyakarta 8
Maret 2010.
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” *2

b) Sedangkan menurut Nahdlatul Ulama(NU) berpegang teguh dan
pendapatnya yang mengatakan bahwa merokok itu mubah atau
makruh.karena memang tidak ada satupun dalil jelas secara
gamblang menerangkan tentang hukum rokok apakah haram atau
halal, sehingga NU hanya memberikan hukum makruh. Sehingga
akan sangat berat sekali jika mengharamkan sesuatu yang tidak ada
dasar yang jelas.>®

Keputusan makruh yang dikeluarkan NU ini tentunya
didasari beberapa beberapa alasan yang kuat, yaitu rokok tidak
termasuk fasad yang dimaksudkan al quran. Selama ini kebanyakan
orang menggangap rokok sebagai suatu perbuatan yang

menyebabkan kerusakan, seperti dalam al-qur’an, yaitu:

> -

5hJsrd s g NTHBLS 2 2 iy

52Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tiga Bahasa, (Jakarta, Al-huda : 2011), him. 308.

53 Hasil Muktamar Nahdlatul Ulama ke-2 di Surabaya tanggal 09 Oktober 1927 M atau
12 Rabi’us Tsani 1346 H
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Artinya: ‘Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi”. mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.">*

Padahal jika ditelusuri lebih jauh, ayat ini tidak ada
kaitannya dengan amsalah rokok, karena yang dimaksud fasad
adalah sebab-sebab yang menimbulkan kerusakan yaitu
menyebarluaskan rahasia orang yang beriman kepada orang Kafir,
dan mereka mengacaukan orang mukmin, serta menjauhkan
mukmin dari mengikuti Nabi Muhammad. Akan tetapi yang
dimaksud dengan fasad dalam ayat ini adalah kerusakan yang
mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan benda,
melainkan menghasut orang-orang Kafir untuk memusuhi dan
menentang orang-orang islam.

3)Dampak Negatif dan Positif Merokok
a) Dampak Negatif Merokok

Dampak negatif dari merokok sangat banyak dan tidak
terbatas.Para ahli kesehatan dan lembaga-lembaga kesehatan tidak
henti-hentinya menyebarkan slogan-slogan anti rokok. Oleh karena
itu akan dipaparkan beberapa dampak negatif rokok yang umum
dialami oleh para perokok yakni :*°

(1) Pengaruh rokok terhadap sistem saraf

*Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Tiga Bahasa, (Jakarta, Al-huda : 2011), him.11.

> Mangku Sitepoe, Kekhususan Rokok Indonesia, (Jakarta: PT. Grasindo, 2000), him. 35-
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Merokok menimbulkan resiko dua kali lipat untuk
terkena penyakit multiple sclerosis, yaitu penyakit yang
menghancurkan protein yang meliputi serabut syaraf. Gejala
multiple selerosis berupa timbulnya berbagai keluhan rasa
nyeri dan gangguan penglihatan

Nikotin yang sampai ke otak melalui darah akan
menimbulkan efek pada system saraf pusat yang
manifestasinya dapat timbul dengan cepat yang pada akhirnya
akan mempengaruhi berbagai sistem dalam tubuh. Efek dari
tembakau memberi stimulasi depresi ringan, gangguan daya
rangkap, alam perasaan, alam pikiran, tingkah laku dan fungsi
psikomotor.

Penyakit saluran pernafasan

Gejala yang ditimbulkan berupa batuk kronis, berdahak
dan gangguan pernafasan hal ini menyebabkan perokok mudah
terserang influenza dan radang paru-paru. Pada penyakit asma,
merokok akan memperparah gejala asma sebab asap rokok

akan menyempitkan saluran pernafasan.

Penyakit kardiovaskuler
Pada seorang yang merokok, asap tembakau akan
merusak dinding pembuluh darah. Kemudian, nikotin yang

terkandung dalam asap tembakau akanmerangsang hormon
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adrenalin yang akibatnya akan mengubah metabolisme lemak
dimana kadar HDL akan menurun. Adrenalin juga akan
menyebabkan perangsangan kerja jantung dan menyempitkan
pembuluh darah. Penyakit ini disebabkan oleh perubahan pola
hidup, hipertensi, kebiasaan menghisap rokok, kadar lipid darah
tinggi dan kegemukan.
Gangguan reproduksi

Rokok mengakibatkan gangguan reproduksi pada pria
dan wanita, pada pria berupa impotensi, infertilitas dan
gangguan sperma.Sedangkan pada wanita berupa nyeri haid,
monopous lebih awal dan infertilitas.
Meningkatkan tekanan darah

Merokok akanmenyebabkan terjadinya vasokonstriksi
pembuluh darah perifer dan pembuluh darah di ginjal sehingga
akan meningkatkan tekanan darah
Gangguan kehamilan

Merokok pada wanita hamil memberikan resiko tinggi
terhadap keguguran, kematian janin sesudah atau sebelum lahir
dan kelainan pada bayi yang baru lahir.
Meningkatkan prevelensi gondok

Rokok merupakan faktor yang mendorong pembentukan
gondok, sehingga pada perokok sering dijumpai penyakit

gondok. Penyakit ini umumnya disebabkan kekurangan
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makanan yang mengandung yodium, disamping itu ada faktor
lain yang dapat mempercepat pertumbuhan gondok yang disebut
geiterogenik dan rokok termasuk di didalamnya.
b) Dampak Positif Merokok
Disamping merokok mempunyai dampak negatif, merokok
juga mempunyai dampak positif antara lain:
(1)Secara kesehatan
Rokok disamping mengandung berbagai penyakit, juga
bisa membantu mengurangi resiko Parkinson (hilangnya sel-sel
otak yang memunculkan zat kimia dopamin, sehingga
berdampak gemetar, dingin, gerak lambat dan bermasalah
dengan keseimbangan tubuh).
(2)Secara psikologis
Secara psikologis banyak perokok yang merasakan
peningkatan  konsentrasi, mood, kemampuan belajar,
mengurangi strees dan lelah, serta kemampuan memecahkan
masalah saat mengisap rokok.>’
(3)Secara sosiologis
Fakta yang terjadi dilapangan bahwasanya rokok telah
menjadi perantara dalam sebuah komunikasi formal maupun

internal antara dua orang atau lebih.Merokok dapat mencairkan

% Suryo Sukendro, Filosofi Rokok (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007), him. 87

Ibid, him. 88
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suasana dalam obrolan ringan hingga negosiasi penting,
walaupun temuan ini belum bisa dikatakan ilmiah tetapi sering
terjadi di lapangan.®®
(4)Secara ekonomi
Tidak bisa dipungkiri  bahwa pabrik  rokok
menyumbangkan devisa yang cukup besar bagi negara,
disamping itu pabrik rokok juga menyerap tenaga kerja yang
cukup banyak sehingga dapat mengurangi pengangguran. Selain
itu pabrik rokok juga berperan dalam peningkatan pendidikan di
indonesia dengan cara memberikan beasiswa terhadap
mahasiswa yang berprestasi dan kurang mampu. >°
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dialami.®°
Penelitian kualitatif yang dimaksud adalah penelitian yang
mendeskripsikan usahapelaksanaan program pemberian layanan bimbingan
dan konseling yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam

mencegah siswa agar tidak menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta.

% 1bid, him 89
¥bid, him. 60-63

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2001), him 3.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi
yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang sedang
diteliti.** Adapun yang menjadi Subyek dalam penelitian ini adalah satu
Guru Bimbingan dan Konseling yaitu bapak Nurbowo yang merupakan
koordinator yang bertugas menangani pencegahan siswa menjadi perokok
dan enam siswa yang merupakan perwakilan tiga siswa dari kelas VII A B
dan C dan tiga siswa kelas VIII A B dan C.

Yang dimaksud objek penelitian adalah permasalahan-permaslahan
yang menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.®?Dalam penelitian ini
yang menjadi objek penelitian adalah upaya layanan bimbingan dan
konseling dalam mencegah siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15
Yogyakarta.

3. Alat Pengumpulan data
a. Interview (wawancara)
Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut intervieuwer,

sedangkan yang diwawancara disebut interviewee.*Dengan kata

% Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.

62 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 91.

% Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 57.
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lainwawancara adalah suatu komunikasi verbal semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh informasi.®*

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada guru
bimbingan dan konseling yaitu pada data utama seperti jenis layanan
bimbingan konseling seperti apa yang biasanya digunakan untuk
mencegah siswa menjadi perokok, Selanjutnya wawancara juga
dilakukan kepada siswa kelas V1l dan kelas VIII.

Adapun penulis wawancarai sebanyak enam siswa, perwakilan
tiga siswa dari kelas VIl A B dan C dan tiga siswa kelas VIII A B dan C.
Rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling dan enam siswa ini
adalah yang paling aktif mengikuti layanan bimbingan dan konseling.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh
informasi dari data-data yang sudah ada dan biasanya dalam bentuk
tulisan catatan, dan benda-benda lainnya.®® Adapun dokumen yang
penulis perlukan adalah untuk memperoleh data mengenai profil
sekolah,sejarah, visi dan misi, letak geografis, gambaran bimbingan dan

konseling, program BK dalam berbentuk file.

%S, Masution, Metode Research ( Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
113.

% Koentjoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1983),
him. 63.
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4. Analisis Data

Menganalisa data dapat dilaksanakan dengan baik maka harus ada
proses atau langkah-langkah. Menurut Lexy J Meleong, proses analisis data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan
dokumen resmi, menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian
dikategorikan pada langkah berikutnya, dan mengadakan pemeriksaan
keabsahan data.®

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan melalui beberapa
metode yang digunakan, agar data tersebut dapat bermakna perlu adanya
analisis.Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, maka teknik analisis
data yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-
orang dengan perilaku yang dapat diamati.®’

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian data-data
tersebut dideskripsikan dan uraikan apa adanya secara obyektif. Kemudian
kenyataan tersebut dipelajari dan dipahami untuk memperoleh kesimpulan

yang benar dan logis.

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2001), him. 247.

Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), him. 3.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam bab Ill, maka dapat penulis simpulkan
bahwa bentuk-bentuk upaya layanan bimbingan dan konseling dalam
mencegah siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta secara
keseluruhan sudah berjalan cukup baik, hal tersebut bisa dilihat dari
terpenuhinya upaya pencegahan yang meliputi: layanan informasi, layanan
bimbingan kelompok, dan layanan konseling individu.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yang penulis ajukan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Guru bimbingan dan konseling
a. Perlu kiranya bagi guru bimbingan dan konseling dalam mencegah
siswa menjadi perokok untuk lebih mengembangkan upaya pencegahan
rokok yang telah ada sehingga tidak menimbulkan kejenuhan bagi
siswa.
b. Diharapkan guru bimbingan dan konseling terus memberi semangat dan
motivasi yang lebih giat lagi dalam upaya pencegahan dalam mencegah

siswa menjadi perokok.

73
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2. Bagi Siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta
Untuk siswa teruslah bersemangat dan antusias dalam mengikuti
kegiatan layanan informasi, layanan bimbingan kelompok dan layanan
konseling individu agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian
tentang tema yang sama, diharapkan mampu menggungkapkan lebih rinci
mengenai upaya guru bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa
menjadi perokok. Alangkah lebih baik jika penelitian dilakukan di
lembaga pendidikan, pondok pesantren atau lembaga lain.
C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT,
berkat limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya serta kenikmatan yang tiada
terhingga berupa kesehatan baik lahir dan batin yang senantiasa dicurahkan
pada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan upaya
yang maksimal, akan tetapi tentunya tidak lepas dari kekurangan dan
kelemahan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik
yang membangun dari manapun.

Penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi
penulis sendiri, almamater, obyek penelitian dan para pembaca pada
umumnya dan semoga kita mendapat bimbingan, ampunan dan ridho dari

Allah SWT.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan yang diajukan guru BK

=

Apakah bapak/ibu sudah mengetahui tentang perilaku merokok siswa?
Apakah bapak/ibu pernah menemui siswa yang melakukan perilaku
merokok?

Apakah bapak/ibu dapat mengetahui ciri-ciri siswa yang perokok dan
tidak perokok?

Apa saja upaya pencegahan yang bapak/ibu lakukan agar siswa tidak
menjadi perokok?

Adakah hambatan-hambatan yang bapak/ibu alami selama melakukan

upaya pencegahan agar siswa tidak menjadi perokok?

B. Pertanyaan yang diajukan kepada Siswa

1.

2.

Apa yang kamu ketahui tentang rokok?

Apakah kamu pernah merokok?

Kalau iya dimana kamu bisa mendapatkan rokok?

Dan kalau kalau iya di saat apa kamu melakukan perilaku merokok?
Apakah ada teman-teman disekolah yang menjadi perokok?
Apakah kamu pernah ditawari teman-temanmu untuk merokok?
Apakah kamu terpengaruh ketika kamu ditawari teman-temanmu
merokok?

Apa yang dilakukan bapak/ibu guru ketika ada siswa melakukan

perilaku merokok?



9. Apakah kamu senang ketika bapak / ibu guru memberikan layanan

bimbingan dan konseling?



1. Guru dan Karyawan di SMP N 15 Yogyakarta

a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah

Masa
No Jabatan Nama Pend | Kerja
(Th)
1. | Kepala Sekolah Subandiyo, S.Pd. S1 33
2. | Wakil Kep. Sekolah I (Humas & | Drs. Heri Sumanto S1 29
Sarpras)
3. | Wakil Kep. Sekolah 11 Drs. Nugroho Agus Prihanto S1 24
(Kurikulum)
4. | Wakil Kep. Sekolah 111 Drs. Sukoco S1 29
(Kesiswaan)
b. Nama — nama guru menurut Status, Pendidikan Terakhir, dan Mata Pelajaran yang
diampu
Pend.
No. Nama Status Mapel yang diampu
Terakhir
1 | Subandiyo, S.Pd PNS S1 IPS




2 | Sukrisno, S.Pd PNS S1 Matematika

3 | Drs. Sardiyanto PNS S1 Keterampilan
4 | Drs. Sukoco PNS S1 Keterampilan
5 | Dra. Suparmini PNS S1 Bimb. Konseling
6 | Drs. Sulardi PNS S1 Keterampilan
7 | Drs. Suratno PNS Sl Keterampilan
8 | Drs. Syamsul Bakhri PNS Sl Keterampilan
9 | Dra. Yoga Puru Sapto PNS S1 Keterampilan
10 | Drs. Sarindi PNS S1 P.Kn.

11 | Bejo PNS D Il Keterampilan
12 | Drs. Mulyadi PNS S1 Keterampilan
13 | Drs. Nugroho Agus. P PNS S1 TIK

14 | Dra. Titik Purwaningsih PNS S1 Bahasa Jawa
15 | Drs. Heri Sumanto PNS S1 Bahasa Indonesia
16 | Siti Aminah, S.Pd PNS i Bimb. Konseling
17 | Saebani, S.Pd. PNS S1 Keterampilan
18 | Lis Kadarwati, S.Pd PNS S1 Bimb. Konseling




19 | Drs. W. Lasiman, MA PNS S2 PAI

20 | Drs. Jaka Puji Utama PNS S1 Penjaskes-OR
21 | Sri Hartati, S.Pd PNS S1 Matematika
22 | Dra. F. Sumiyati PNS S1 IPS

23 | Drs.R.Toto Widi Darmanto PNS S1 TIK

24 | Sulistiyani, S.Pd PNS il IPS

25 | Suharyanti, S.Pd PNS S2 Keterampilan
26 | Dra. Ulfi Musyarofah PNS S1 Bahasa Indonesia
27 | Drs. Heri Purnomo PNS S1 Keterampilan
28 | Dra. F. Widiyati PNS Sl Seni Budaya
29 | Sustriyana PNS DI Seni Budaya
30 | Drs. Agus Riwarsa PNS S1 Bahasa Inggris
31 | Dwi Rita Surawandari, S.Pd PNS S1 Matematika
32 | Marheni Prihatinningsih PNS S1 IPS

33 | Dra. Agnes Insiwi Pratiwi PNS o Bahasa Indonesia
34 | Dra. Nurzainah PNS S1 Matematika
35 | Rr. Retno Yosiani, TS, S.Pd PNS S1 IPA




36 | Rimawati, S.Pd PNS S1 IPS

37 | Nurbowo Budi Utomo, S.Pd PNS S1 Bimb. Konseling
38 | Siti Bahiroh, S.Pd PNS S1 Matematika
39 | Retno Titisari, S.Pd PNS S1 IPA

40 | Lulut Esti. H. S.Pd PNS S1 Bahasa Inggris
41 | Drs. Henggar Pancono PNS Sl Keterampilan
42 | Widarsana, S. Pd PNS Sl Keterampilan
43 | Drs. Mujiraharja PNS S1 Bahasa Inggris
44 | Retno Haryati, S.Pd PNS S1 IPA

45 | Istutik, Spd PNS S2 Penjaskes-OR
46 | R. Edi Haryanto, P.P. S.Pd PNS S1 IPA

47 | lda Ani Iriyanti,S.Pd PNS S1 Bahasa Indonesia
48 | Andi Suryono, SPd PNS S1 Seni Budaya
49 | Nurjanah, S. Pd PNS S1 Bahasa Jawa
50 | Retno Handayani, S.Pd PNS o Bahasa Indonesia
51 | Suyanto PNS D3 P.Kn.

52 | Mulyatono PNS D2 Keterampilan




53 | Drs. A. Walgito PNS S1 P. Kn.

54 | Nuryati, S. Pd PNS S1 IPA

55 | Endah Nugroho, S. Pd PNS S1 IPS

56 | Th. Tri Harjanti PNS S1 Pend.A.Katholik
57 | Wiwik Budi Wiyati, SPd PNS Sl PKn

58 | RB.Bambang Dwi Atmoko, SPd PNS Syl Matematika
59 | Turyantiningsih PNS D3

60 | Nuri Utami, S.Ag PNS S1 Bhs. Inggris
61 | Dra. Endah Marwanti, M.Pd PNS S2 PKn

62 | Daruning Kurniatri, S.Pd PNS Sl Bhs. Inggris
63 | Dra. Istinganah PNS S1 PAI

64 | Rr. Pratiwi Sri MurniH., SPAK Naban S2 Pend.Ag.Kristen
65 | Dewi Nurwinanti, S.Si Naban S1 IPA

66 | Machsun, S.Ag Naban S1 Pend. Agama Islam
67 | Eny Darsiti, SPd Naban S1 Bhs. Indonesia




c. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

Jumlah dan Status Guru
No. | Tingkat Pendidikan GT/PNS GTT/Guru Bantu Jumlah
L P L P

1. | S3/S2 1 3 - 1 5
2. |S1 25 29 1 2 57
3. | D-4

4. | D3/Sarmud 1 2 3
5. | D2

6. | D1 1 1
7. | < SMA/sederajat 1 1

Jumlah 28 35 1 3 67

d. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan

(keahlian)

No

Jumlah guru dengan latar

Jumlah guru dengan latar

Guru belakang pendidikan sesuai | belakang pendidikan yang

dengan tugas mengajar

TIDAK sesuai dengan tugas

Jumlah




mengajar

D1/D2| D3/ |S1/D4|S2/S3|D1/D2| D3/ |S1/|S2/

Sarmud Sarmud D4 | 3
1. [IPA 6 5
2. | Matematika 6 6
3. | Bahasa Indonesia 6 6
4. | Bahasa Inggris 1 4 5
5. | Pend. Agama 3 2 6
6. | IPS 7 7
7. | Penjasorkes 1 1 2
8. | Seni Budaya 1 2 - 3
9. | PKn L 1 1 3
10. | TIK/Keterampilan| 1 1 14 1 17
11. | BK 4 4
12. | Bhs. Jawa 1 2 3
Jumlah 3 3 56 5 67




e. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung

Jumlah tenaga pendukung dan

kualifikasi pendidikannya

Jumlah tenaga
pendukung

Berdasarkan Status

No. Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin |Jumiah
< SMA D1 | D2 |D3| S1 PNS Honorer
M L P L P
1. | Tata Usaha 2 | 8 1122 |7 11
2. | Perpustakaan 1 1 1|1 2
3. | Laboran lab. IPA
4. | Teknisi lab. Komputer 1 1 1
5. | Laboran lab. Bahasa
6. | PTD (Pend Tek. Dasar)
7. | Kantin
8. | Penjaga Sekolah 1 1 1
9. | Tukang Kebun
10. | Keamanan
Jumlah 2 |10 11 2 2 2 10| 1 15




2. Sarana dan Prasarana di SMP N 15 Yogyakarta

a. Data Ruang Belajar (Kelas)

Jumlah dan ukuran
Jml. ruang Jumlah ruang
lainnya yg digunakan
Ukuran
Kondisi - Ukuran Ukuran Jumlah (d) g digunakan untuk R. Kelas
2 2 HiE (atb+c) tuk r. Kel
7X9 m (a) > 63m (b) —(a+b+C UNTUK . Kelas
0 (f)=(d+e)
(€)
Baik P8 P r p— L 30
Rsk ringan uang, yaitu:
e B e Bommn|
Rsk Berat
Rsk Total
Keterangan kondisi:
Baik Kerusakan < 15%
Rusak ringan 15% - < 30%
Rusak sedang 30% - < 45%

Rusak berat 45% - 65%




Rusak total >65%
. Data Ruang Belajar Lainnya
Jenis Ruangan | Jumlah [ Ukuran| Kondisi*)[ Jenis Ruangan | Jumlah| Ukuran| Kondisi
(buah) (pxI) (buah) (pxI)
1. Perpustakaan 1 8 X 24 | Baik 6. Lab. Bahasa 1 8 X 15 | Baik
2. Lab. IPA 2 10 X 13| Baik 7. Lab. Komputer 2 5X 8 | Baik
3. Ketrampilan 3 14 X 16| Baik 8.PTD 3 14 X 16| Baik
4. Multimedia 1 5X8 | Baik 9. Serbaguna/aula 1 14 X 15| Baik
5. Kesenian 1 6 X6 | Baik 0.
. Data Ruang Kantor
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran Kondisi*)
(buah) (pxI)
1. Kepala Sekolah 1 5X8 Baik
2. Wk Kepala Sekolah 1 4X8 Baik
3. Guru 1 9X24 Baik




4. Tata Usaha 1 8 X10 Baik
5. Tamu 1 3X6 Baik
. Data Ruang Penunjang
Jenis Ruangan Jml | Ukuran| Kondisi| Jenis Ruangan Jml Ukuran| Kondisi
(buah) | (pxI) (buah) | (pxI)

1. Gudang 1 3X8 | Baik |10. Ibadah 1 6 X6 | Baik
2. Dapur 1 3X8 | Baik |11. Ganti 1 3X4 | Baik
3. Reproduksi 1 4 X6 | Baik |12.Koperasi 1 3X 7| Baik
4. KM/WC Guru 6 4 X6 | Baik | 13.Hall/lobi 1 4 X 12| Baik
5. KM/WC ssw 16 | 2X 12| Baik |[14.Kantin 1 6 X8| Baik
6. BK 1 5X8 | Baik [15. Menara Air 4 |[1X15 Baik
7. UKS 1 5X8 | Baik [ 16.Bangsal Kendaraan 2 2X 96| Baik
8. PMR/Pramukal 1 5X8 | Baik |17. Rumah Penjaga 2 | 2X6,5] Baik
9. OSIS 1 2X5 | Baik | 18.PosJaga 2 3X 3| Baik




e. Lapangan Olahraga dan Upacara

Lapangan Jumlah | Ukuran (pxI)| Kondisi Keterangan
(buah)
1. Lapangan Olahraga
a. Bola Basket 1 28 X 15 Baik
b. Bola Volly 2 18X 9 Baik
c. Tenis Lapangan 1 24 X 11 Baik
d. Bulu Tangkis 1 13 X 6,10 Baik
e. Sepak Bola 1 13,4 X6,10| Baik
2. Lapangan Upacara 1 31 X 46 Baik
f. Kepemilikan Tanah : Pemerintah

Status Tanah

Luas Lahan/Tanah

Luas Tanah Terbangu

Luas Tanah Siap Bangun

Luas Lantai Atas Siap Bangun

: Sultan Ground

£ 12.703 m?

£ 7.249 m?

630 m?

© 140 m?




DAFTAR KELAS VII A

URLT'?MISIEUK NAMA SISWA L/P
1 7303 | ALFREDO NA JOGI NAIBORHU L
2 7304 | AMANDA PUTRI SUSANDITA P
3 7305 | AMELIA RISQY ANANDA P
4 7306 | ANINDIA NURMALITA P
5 7307 | ANTONIUS FELIX SUSANTO L
6 7308 | ARDHIA PUTRI WARDANI P
7 7309 | AYUNDA BENING PRAMESTI P
8 7310 | AZAHRA SAFAANAH P
9 7311 | BETHARI ARDRA LARISSA P
10 7312 | BILQISTHI DIPO PERMATAHATI P
11 7313 | GALIH JATI SAPUTRO L
12 7314 | HIDAYATI FEBRIANA SUKMAWATI P
13 7315 | HIZKIANDITO ADIWIJAYA L
14 7316 | 1 GUSTI NGURAH KRESNHA DWIPAYANA L
15 7317 | IIN ANGGRAINI NOOR AZIZAH P
16 7318 | ILHANISYA SHEVAFUXIANA P
17 7319 | IMMANUEL JOY PERKASA L
18 7320 | KINEN MILANG PRAMUDITA L
19 7321 | LARASIA GLORIA AYU MANILA P
20 7322 | MARISTHA MILESA MIFTAKHULJANNAH P
21 7323 | MARSHALL MAYLIZZARD AL MAUDY L
22 7324 | MOHAMMAD SUKRI PUTRA KRISNADI L
23 7325 | MUHAMMAD GAIZKA FAVIAN KEVALA L
24 7326 | MUHAMMAD SADDAM HUTAMA L
25 7327 | MUHAMMAD TAUFAN KHAWASI L
26 7328 | NURUL ARIFIN P
27 7329 | RAKHA MAULANA L
28 7330 | RAMDHAN BARISI L
29 7331 | RAYHAN AMIAJI L
30 7332 | SATRIYA WINAYA ADIPUTRA L
31 7333 | SAUSAN RANIAH OKTAVIA P
32 7334 | SITA RAHMASARI P
33 7335 | TIO AFIF FADHLUROHMAN L




| 34 | 7336 | VANIA ACINTYA CHANZA

L =17
P=17

ISLAM =25, L=10,P=15
KRISTEN = 8, L=6,P= 2
HINDU = 1, L=1,P= 0




DAFTAR SISWA KELAS VII B

URLle'I(')MIgIF[Q)UK NAMA SISWA L/P
1 7337 | ALFIAN FATHURAHMAN SAPUTRA L
2 7338 | ALFIRA SEKAR GALUH HAFIDZA P
3 7339 | ALISSA BTARI LARASATI P
4 7340 | ALIYA NURAINI P
S) 7341 | AMANDA WILLIA P
6 7342 | ANNAASYA CAHYA FEBRIANI P
7 7343 | ANNISA SAFIRA ANNASSYAFAAT P
8 7344 | CAVALERA BA'DA ADHA L
9 7345 | DEA RAHMAWATI P
10 7346 | DIVA SALMA RIASWARI P
11 7347 | EDGAR PARRUSA L
12 7348 | EDO ARTA WIUAYA L
13 7349 | ERLINDA RAYI PAWESTRI P
14 7350 | FEBY KARUNIA KUSUMAWATI P
15 7351 | GITA SAVANA MURTI P
16 7352 | HELMALIA AMANDA P
17 7353 | IRHAM SIDI PUTRA WIRATMA L
18 7354 | KHALIMURRAUF FADLIAN ANWAR L
19 7355 | LOUISA DHEVEA KYLLA PUTRI PRASMITA P
20 7356 | MARIA ADELA ARISSAPUTRI P
21 7357 | MEGA MELATI AGUSTIANA P
22 7358 | MONICA AYA NOVIA AMELIA P
23 7359 | MUHAMMAD BAGUS NURSAFAQI SULTON AGUNG L
24 7360 | MUHAMMAD REZA HERVIANSYAH L
25 7361 | MUHAMMAD ROMI NUR FAUZI L
26 7362 | NUGROHO AGUNG PAMUNGKAS L
27 7363 | OCTAVIANUS RAJA ADIL GINTING L
28 7364 | RIZQI KARIMA P
29 7365 | SEKAR POETRY MAHARDHIKA P
30 7366 | STEFARIA SEPASTHIKA WINASIS P
31 7367 | VENI RADYSTIA SARI P




32 7368 | VINCENTIA ANGELINA ETA KEBAN
33 7369 | YOHANA IVEN AIKO
34 7370 | ZIDAN PAMUNGKAS

L= 12

P= 22

ISLAM =24, L=10,P=14

KATHOLIK =10, L=2 ,P = 8




DAFTAR SISWA KELAS VIIIA

NOMOR

URUT | INDUK NAMA SISWA L/P
1 6946 | ABI RISKI FAUZI L
2 6947 | ANDIKA CHANDRA YUDHATAMA L
3 6948 | ANDINI FAATIH ROSIDI P
4 6949 | ANDREAS KEVIN MAHESWARA L
5 6950 | ARVIAN RIFKY NESTANTYO L
6 6951 | BALQIS MAGHFIRAHTINNISA HERLAMBANG P
7 6952 | BANU AJI NUGROHO L
8 6953 | DEFITRI ANANDA AYU CAESSARISMA P
9 6954 | DEVITA AYUNINGTYAS P
10 6955 | FADHILA TSANI NOOR AISYA P
11 6956 | FAREL FAHINSA HARIYYA RAHMA L
12 6957 | FAUZAN DARY MUHAMMAD L
13 6958 | FERIKO PRAMUDYA WARDANA L
14 6959 | HAFSHOH P
15 6960 | IMAM ABDUL LATIF L
16 6961 | KRISTIAN JOSE VASULA L
17 6962 | LARASATI PUTRI PRISKASARI P
18 6963 | MAHARDHIKA AGENG KARTIKO L
19 6964 | MAULIDIRA RAHMAWATI P
20 6965 | MELINA NUR SAFITRI P




21 6966 | MELLA ANGGIA PUSPA DEWANGGA P
22 6967 | MIFTAHUL HADI L
23 6968 | MONIDAFFA ANNAUFAL L
24 6969 | NANDINI SYAHIRA P
25 6970 | NASTITI SHAFFA RADYA RAMADHANI P
26 6971 | PAKSI HANSEL ARYA PUTRA L
27 6972 | PUJA NIRMALA P
28 6973 | RILAND PUTRI BELANI P
29 6974 | RIZKY OKTAVIANI P
30 6975 | SALSABILA SALWA P
31 6976 | SOFIA PUSPA ANJANI P
32 6977 | THEOFILA TIARA CITRA PANGGABEAN P
33 6978 | WANDA AMELIA HASBYLA PUTRI P
34 6979 | WEKA NARISWARI JANITRA HITANA DANAKIRTI P
35 6980 | YULI SETYOWATI P
36 6981 | YULISMA ANUGRAHANI P

L =14

P=22

ISLAM =32, L=12,P=20

KRISTEN =4, L=2,P=2







DAFTAR SISWA KELAS VIII B

NOMOR

URUT | INDUK NAMA SISWA L/P
1 6982 | ADISSA HASNA MUTIARA P
2 6983 | AFATUN MUNTAZA P
3 6984 | AFINA ALIYA HUDA P
4 6985 | ANNISA DYAH AYU WAHYUNINGSIH P
5 6986 | 'AZMILATHIFAH P
6 6987 | BONDAN NUR RAMADHAN L
7 6988 | BONIFASIUS DEANKA PRAMOEDYA L
8 6989 | CAMELIA FINTA IRVANI P
9 6990 | CHAIRUNNAS ZAINUN L
10 6991 | DAFFANISA PUSPA RAHMADHANI P
11 6992 | DAMAVITO ATHA NOVA ANTSANY L
12 6993 | DINTA DEWI ARUM P
13 6994 | DZULMA RAYI TIARA PUTRI P
14 6995 | FATHURROHMAN L
15 6996 | GERSON JALU BASKORO L
16 6997 | HANAN MUHAMMAD RIFQI L
17 6998 | HUGO BHRE KUSUMA JATI L
18 6999 | KHUSNA NABILA ROHMAWATI P
19 7000 | LUTVAN QASMAL ARDIYASA L
20 7001 | MARIA REGINA HILDA BUNGA VERENA P
21 7002 | MARIA SUSIATI DEWI SUTRISNO P
22 7003 | MUHAMMAD RASYAD AMAL L
23 7004 | MUKHAROMAH ULUL AZMI P
24 7005 | NOVITA IKA PRATIWI P
25 7006 | NUR RIZALDO JATMIKO L
26 7007 | PATRICIA FEBBY AURELLIA P
27 7008 | PUTRI NURUL ANNISA RAMADHANI P
28 7009 | RASYAD KITTO NURPATRIA L
29 7010 | RIMA SETYANI PRATIWI P
30 7011 | RISHA RAMADHANTI P
31 7012 | SEKAR KINANTI P
32 7013 | SEKAR RIFKA DARMAWAN P




33 7014 | SURYA ANINDITA L
34 7015 | THEODORA PRAMASITHA YUDANTI P
35 7016 | WIDYA PRATAMA GUNAWAN WIBISONO L
36 7017 | WULAN NURUL FATIKA P

L=14

P=22

ISLAM =29, L=11,P=18

KATHOLIK=7 , L=3,P =4




DAFTAR KELAS VIII C

URLT'?MIEEUK NAMA SISWA L/P
1 7018 | ADIKA NADATAMA WIBOWO L
2 7019 | AHMAS SAJID IHSANUDDIN L
3 7020 | ALIFIAN L
4 7021 | ALODIA MARELLA P
5 7022 | ARHAMMA MADHANI ADDILANSA L
6 7023 | ARUMNINGTYAS BUDIYANTO P
7 7024 | ATHA KHAIRUNNISA P
8 7025 | AUDREY ANNATIYA SANYA ZOREEN P
9 7026 | BINTANG ANGGITA GAYUH UTAMI P
10 7027 | DEVIKA TIARA PUTRI PRASETYANTO P
11 7028 | DZULFIQAR RAFLI HARYANTO L
12 7029 | ENI NUR CHAYATI P
13 7030 | ERLIN OKTA FATMAWATI P
14 7031 | HERNANDI NOVATAMA RAMADHAN L
15 7032 | IKHO RAHMADANI L
16 7033 | JARICO SYAHFITRANO KHARISMASANA L
17 7034 | KARTIKA TYAS KUSUMA PRATIWI P
18 7035 | KUMARA SAFA ARUNDAYA NOAN KHALILA L
19 7036 | MAFTUH DREA SAPUTRA L
20 7037 | MUHAMMAD ADITYA AGUNG NUGROHO L
21 7039 | MUHAMMAD ALVARO ARISYAPUTERA L
22 7040 | MUTIA SYAFA' ATIDZ DZIKRI P
23 7041 | NADIA HANI FAHMIDA P
24 Hi NAFA DESTIANA ARISKA P
25 7042 | NURUL MERY RAHMAWATI P
26 7043 | PUAR ALFINA P
27 7044 | RADEN AHRAM KURNIAWAN L
28 7045 | RADEN RORO PRAKASITA BUDI LARASTIYASA P
29 7046 | REZA SETYO BASKORO L
30 7047 | RIFKI KURNIAWAN L
31 7048 | SALSABELLA AJENG SYAHTRY P
32 7049 | SATRIYO BAGUS BAYU PAMUNGKAS L




33 7050 | SAVIRA EGA PERMATASARI P

34 7051 | SHAFIRA SINTYA DEWI P

35 7052 | TETUKO AJI HUTOMO L

36 7053 | TRIANDHIKA DIMAS FIRMANDA L
L=18

P=18
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